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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk menganalisis bahaya kerja

pada lantai produksi di UD Cantenan maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

i. Tingkat risiko paling rendah yaitu pada staisun kerja Finishing.

ii. Stasiun Kerja Machining merupakan stasiun kerja dengan risiko bahaya yang

paling tinggi yaitu pada proses milling dengan skor RRN 12 poin

iii. Berdasarkan analisis potensi bahaya kerja terdapat 5 Analisis tingkat risiko

prioritas utama pada lantai kerja khususnya stasiun kerja machining yaitu pada

proses pembubutan, pengeboran dengan risiko serpihan benda kerja dapat

masuk ke mata, kemudian pada proses pembubutan benda kerja terpentalkeluar

dari mesin,percikan api yang keluar dari mesin dapat mengenai mata/ anggota

tubuh lainnya serta serpihan kecil hasil pengikisan mesin dapat terbang dan

terhirup oleh pekerja dan pada proses milling risiko yang dapat terjadi yaitu

tangan pekerja dapat terjepit pada mesin.

iv. Dari hasil Fault Tree Analysis terdapat 5 basic event pada risiko bahaya prioritas

utama serpihan pembubutan dapat terbang dan masuk kemata. Dari ke 5 basic

event ini yang kemudian dapat menjadi poin penting untuk memberikan usulan

perbaikan sistem K3.

v. Terdapat 5 basic event hasil dari Fault Tree Analysis untuk prioritas bahaya

percikan api yang keluar dari mesin masuk kemata dan mengenai bagian tubuh

pekeja, yaitu kurangnya perawatan mesin,kurang kesadaran pekerja akan

pentingnya penggunaan APD, tidak adanya pelaihan K3, pekerja merasa APD

mengganggu saat melakukan pekerjaan dan tidak lengkapnya APD yang dimiliki

perusahaan.

vi. Pengendalian bahaya dilakukan sesuai dengan hierarki pengendalian bahaya

namun tidak metode substitusi dan metode eliminasi tidak digunakan.
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7.2. Saran

Saran yang dapat diberikan penulis untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai

berikut:

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memfokuskan pada masalah

penanganan kesehatan lingkungan kerja di UD Cantenan karena lingkungan

kerjayang termasuk kotor dan jarang dibersihkan.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memfokuskan pada masalah Penyakit

Akibat Kerja (PAK) yang dapat di alami oleh pekerja pada departemen machining.

Saran yang dapat diberikan penulis untuk perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Pengendalian risiko yang dapat dilakukan oleh perusahaan memperhatikan

risiko prioritas utama (Extreme risk) dengan metode pengendalian bahaya

berdasarkan hierarc pengendalian metode administrative, metode engineering

dan metode.

b. Setelah itu dapat melakukan pengendalian dengan tingkat risiko tinggi yang

diprioritaskan (high risk, moderate risk) kemudian dapat dilanjutkan

pengendalian risiko dengan tingkat yang lebih rendah (low risk)
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Lampiran 1. Situasi di area stasiun kerja machining

Lampiran 2. Situasi di area stasiun kerja percetakan

Lampiran 3 Apar yang terdapat pada perusahaan
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